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Hubungan Percaya Diri dan Harga Diri
dengan Kemampuan Bergaul Mahasiswa
Syamsul Bachri Thalib
Abstracfi The purpose of this research was to fird out tte correlation
between self-confidence and self-esteem both individually and collec-
tivelly and tle interpersonal relaliorship ability. The subjects rvere
100 studetrs of educational faculty of IKIP Ujung Pardang. The data
were obtained by app$ing a set of scales for revealing interpersorul
relatiorship, self-confidene, and self-esteenr- Ttre data were subjected
to regession and analysis of variance. Based on tle data ana[,sis, it
was concluded tlat the ability in interpersorul reldiorship was irflu-
enced by the studeds' self+orfiderrce and students' self+steerr Fur-
tlremore, self+onfidence hed a grcater influence than self-esteem on
abilit-v in interpersonal relationship.
Kata-kata kunci: kemampuan bergaul, percaya diri, harga diri.
Kemampuan bergaul merupakan faktor penting dalam kehidupan akademik.
Sulit dibayangkan seofiurg mahasiswa dapat memperoleh kesuksesan tanpa
bantuan dan hubrmgan deugan orang lain. Mahasiswa yang mampu bergaul
dapatmengemukakan pandangan atau gagasaonya secarajelas tmpamenya-
kiti orang lain. JWa, mahasiswa yang mampu bergaul biasanya mudah
mendapatkan temarl mampu berkomunikasi atau memberikan informasi
selama berkomunikasi tanpa perasaan &gang alaupun peftNaan tidak enak
lainnya. Bahkan menurut Keliey (1982) seseorzmg yang mampu bergaul
akan mampu pula mengemukakan ide-idenya secara meyakinkan kepada
Syamsul Bachn Thalib adalah dosen Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB)
Unive rsitas Ne geri Maka nr.
247
Pada kenyataannya banyak mahasiswa yang mengala*i kesulitan da-lam bergaul. taporan unit Bimbingan dan Konseling Mahasiswa IKIp
ujyg Pandang (1996)mengungkapkan berbagai *ulun yang dihadqi
oleh matrasiswa baik q bjd*g akademilq keprif,adian, rruhnga;kao*ga
paupry hubungan sosial lainnya yang berkaitan dengan teirutan dalm
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orang lain, memenuhi kebutuhan hidup dan melakukan penyesuaian diriyang baik.
bergaul selanjutrya Lazarus dan wolpe (dalam Biermin dkk., r9g7) meli
hat penyebab kesulitan berga'l yaitu adanya kecemasan memulai oenlii
caman, terlibat dalam pembicaraan, atau kecemasan dalam melakukan
t/i-tas lain yang dibutuhkan dalam menjalin pergaulan. Ellis dan FIa
-(Biermg dkk., 1987) memandang kesuritan #g"rr akibat dari kesarkognitif yang bersifat subjektif yait* penilaian irog t li* mengenai
se-ndi1.dan anggapan bahwa dirinya tidak mampu, tidak mealrih
akut ditolak. Kesalahan kognitif dalam menilai diri sendiri pada das
merupakan manifeshsi dari percaya diri yang negatif. perciya diri a
salah satu-unsur kepribadian yang menerangkan piritut r, yut i urs"i
mengambkar perilaku dengan peiruh keyakinan untrk mcncapai l
Mahasiswa yang berada pada tahap perkembangan remaja
masa transisi antara masa remaja dan masa dewasa. secnrafisik
dapat dikdakm telah dewasa, mmun secara psikis terutama perkem
emosionalnya masih labil. Apabila penrbahan-perubahan nr* a*
4ar1 diterima dengan baik, hal iar dapat memberilan penguatan
rysitif terhadap dirinya dalam upayamencari jdi dirinya. ieuiit<nyu,bila perubahan it'tidak sesuai dengan keadaan v*g aiiarar.*, ,.{yn mensalami penolakan terhadap dirinya. ni*uiu jenis terakhir iuidikaegorikm memiliki rasapercilya diri yani rendah aau negatif. perasaa
rtl 9*g pada diri sendiri akhimya akan mengharnba nriuungm sosial
lrdrhul untuk mampu bergaul dengr baik dipertukan keterampiL sosid
dan kemampuan memahami diri sendiri. oleh Larena itu perlu dikaji sejarh
rnana percaya diri dapat dijadikan prediktor bagi kemampuan bergaulla
hasiswa.
- 
Mahasiswa yang.b9.r-ada pada tahap perkembangan remaja (remaja
lwal dan remaja akhir) diharapkan memiliki harga diri positif. s.r.oirog
*s* harga diri positif memiliki keyakinan ut * upu yang ada palidirinya, yakni kemampuannya yang merupakan pendorong diam meng_
hadapi berbagai masalah dalam kehidupannya (sai^khoni, rq-9s). Lebih rinci
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lagi Brarden (19S7) menjelaskan !fl." seseoftmg dengan harga diri tinggi
*ft.*:.f.1,t tu*f.t"tl.rit sebagai berikut: mampu menanggulangi keseng-
,rrad i.*a*gan hidup, tebih kokoh dan ulet, lebih mampu melawan
6k hir* dar kegagale *tt, t"p,rAnasaar{ memiliki kemrmgkinan lebih
k*dfdalamp"to;u-dansebagaisanmauutukmenjadikarmyalebih
L*.rif; ,n"-ititi iemrmgkrnan lebih dalam membiin hubungan antar-
priU6i;'.rra**g lebih minaruh pethatian kepada orang laindengan peng-
f,Gruo, t"Uiiakstaan dan kemauan yang baik; serta tampak tebih- gembira
E; riend;adryi rcalitas. Berdasa*an pendapar ini diduga.bahwa ma-
h"$t;g *"*A*i n Au diri yang positif da relmif tinggi akan menjadi
predikb; ymg baik bagi kemmrpuann bergaul'
Untrk lebih memuiahkan m-embant, mahasiswa dalam proses belajar
*g;*, diperlukan informasi tenlaog kemam,uan_bergaul. mahasiswa
trrt .-irli- ienis kelarrin dan pengalaman belajar. Berdasarkan poriode
ao.rp"t perkembangan remaja, aaugu-Uuh*a perempwn memiliki ke-
;rpllall Lrg*f yurff t*in Uit Aarifaaa hki-laki. Perempuan memiliki
d&r'luwes, 
"ea[ uiur, dan kasih try*g -yag ltlq. tinggi daripadal*i.laki, sehingga akm berpengaruh positif dalm menjaltn hublmgan per.
&ba;tan dau kemamPuan beryaul'
- 
ir**ryo* uergiul *t*ilihptogertian yaag lo" {q-ryT*an ber-
hda$eda arri pr"" Iuu' p.ytto (iqgo) 
-istilahltuhngan
aptiUrai $nierpersorwl fblatiortship\, sedanglan E'll"v 09.82) meng-
gl rfu isfl;h feterampilan tiTd--Gq'" sHII) da ahli vaqg.h mers-
Fil istilah proyr*ui* diri. Untrk menrmuskan pengertim bergaslpdu dilah*an p*Ottmt tetradap aspek-aspek y,ang te*andrmg di
G"yr;tr,rpduri"r" pqifrm Urgagt. tr4enunr DeYito (l 980), bergart
flrhrfu seseirangderryantrjum rmtuk me{alin interaksi dengan orang
hia yang bersifd affirPribadi' 
-
- 
tai"g *r"aurorg aan keterlibatan mtarindividu tlalam berga*l dapat
trjadi 
-GrJna 
in<lividulkm memperoleh pgngulnrh t9ti4 Pryry.nonsosial
Lii tirgt*emnya. p.r,g*rfr t"^sial terjadi jika individu.bertrasil menjalin
p"re;il-a;"gui i"ai"iau hin sehingga tan memperluas jaringan per-
;d;;. K"i"**il." seseorang *i4aio pergaulan afan lemberikan
il"-t.d; positif yang mend*o1ryry mengembangkan kesempatan;;tina peigaotan a;#* orang lain. secara singkat dapat dikatakan
un*u t**p* uergail adalah kemampuan men1at11h{ur.rsan dengan
orpg rrio secara antarpiibadi. Kemampuan bergaul melibatkan komunikasi
Kemampuan bergaul memerlukan rmsur ketera*pilan yang bersifaantarpribadi arau kompere,si sosial. Individu d*;; ffi;-'#";frllbl dengan orang lain sscara lebih efektif i*L""ar[-g-o?rrrs rui".yang numrPu b^r-.gg pada rmumnya mudah mendapat tcua4bercakap-cakap secara efektiq menerima dan memberi u*uag"i=i"r"r**i
.*hu percakapan berlangsung. Hergenhan (tg76) *;;;;; bahwakurangnya pengukuh tefiad-ap p"A*olrr,rprk* p*g"#r" *goffi;;tidak menyenangkan. sebalaimma nut'rn belqiar, gpabila sumr perilaku-lffi f:"1rpat pengukuh, perilaku inr cenden,g;tit t ai"f"rg. Di sinitampak.bahwa pengukuh n-eg*if berlaku sebagal huh*r,, JGr*-" ,tr,dapat dimengerti apab-ila kegagaan seseomng daraur menjalin perga,Ian
mengakibatkan muncurn;a gerasaal ra€u-"ugu ua*an tur.otr"t rt-*qrou"
melakukan pergaulan ata,, tomuritoJ' *tip.iUuai
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antarpribadi dan tsrdapat tujyn-tujuan antarpribadi untuk mendapdkanpengukuh sosial ,lan nonsosial.
. .. 
secara singkat dapd dikdakan bahwa Lesulitan berga,l dapat dise-
:::g::iTT:yJl oi,i r*F ;il; v",t, r.,,,,ilraEyaiin_untrk meraih sukses sehingga *rrilrUr]k* irdum t;tr'".dtrrffi
l*,#,9ff31:t"pyun pandangan tr"i.p du"Jffi ,* 
"rA;tak$ tidak.direrima atau pe.asaan atoruu Di;pi"g *;;riffi ilffi
I.31Y**::::P.:l1hSryr:recemasanaiffi ,,.iiit#hu,,rg_an antarpribadi serta kurangnya ketera,pilan r";rd ;rrg;ffiffi;ff;timbrlllva perasaan tatcut maigalr*i f.rduga* Aa*, U'*grt-Manusia sebagai matrtut ioauia,ii* sosial darauit"r,iaop- amasyarakat se,nantiasa memb,hrhkan komunikasi a* irrt"rG-ffi* a]
*:f:[-t:h1*rn dalam p"'g*da*** offiffii.a* *layahrya orang saliqg mengharg ; 
^piiry *pada diri ,.*u ,rrifrilhanrs menghargai orang taio a* 
".*g 6, juga menghargai dirinya se-I:ry-l*ri4 hlye- yang serasi oaon 
"r,i"i, rr,r.rE!.i Ii senairi]:::i:H*_T_1f, I*g yrr*, karena manusia a ,*nple iLilur ,osiajugamakhlukindividuat..Cogngrsmi&(tist)-*;drG;brh;ffi;;
hargai diri sendiri m"1ura\an n4 y*g p;rtirg.dalam kehidtryan seseomng.Seseorang membutuhk3n- $yakinan r'.a" ar;r* ;;.;;;=T;' kemam_pypy4 percava akan kerebihan dan keremah;i": apri,ii, irrairii,,'ilr-miliki keyakinan pada dirinya, *ata ioaivia, itu dapatmergfr*rA if#r"secara positif (Walgrto, 1994; Maslow, l9g4). ' v --e-
Rosenberg (dalar Fleming dan 6ourtney, r9g4) dan coopenmith(1967) menegaskan bahwa konslp Ji.i rr"rl",#* r,'"a" o'rffisi, tidak
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evaluatif, sedargkan harga diri tidak hanya te6atas pada deskripsi dti,
tetapi sudatr adalvahasi diri. I{arga diri menryakan kemampuan seseorang
untu,t< menitai dirinfia sendiri, ryakah dia cukup manpu? cukup bertarga
dau tidak dal.arn menyelssaikan problem-problem kehidgpan. Menunrt
granden (1987), kemarnpuan intemal seseofimg dalam hubungan dengan
harga diri, melnltiti duakomponen yaitr perasaan seseolEmg akan kom-p"di rasa berkemampuan, dan perasaan berharga dan bermakna. Iadi,
Lrg" iiri merupakan se:urntatr kepercayaan diri dan rasa berharga yang
r""L i*ptiritte-rcermin dalsrkerranpuan seseorang untrkmelaflsanakan,
.*ur*gi,l*gi dan mengafisi tantangan kehidupan. Coopersmith (1968)
il;r1ukuo b-ahwa lru"g;diri mengaratr kepada sytf yaluation yang dila-
hrki oleh individu sebagai nasil dari ilrteraksi individu dengan lingkungan
*rtn auri sejumlah pengtrargarrr perhatian, penerimaan, fu- perlakuan
**g iuio i*g aitoi-u oleh individu itr. Juga Robinson dan Shaver
$g7Z\ *"".grrt * bahwa harga diri menrpakan hasil dari suatt proses
individu datam interalai dengan lingkungan'
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa harga diri ber-
p"rg*rl pada proses berpikir, e'1o6 emosi, keputrsan yang diambil bah-
'ffpJ"'rif*i-irit i aan irjum hidup seseorang, serta mernungkinkan se-
;r-g un6rk mampu melritm*l dan menghaydi kehidtpan, Seseorang
r-gEJ ;.*itiki harga diri akan oendenrngme4genrbangkan hal-hal
ffi ;;, rmark mengtripi kegagalannya (Brmden, 1980), bahkan harg-a
hA-are" p*1a mernpeng;$hi reatsi seseorang untuk *q"ry,ogh kesuk-
**; arlalr. p"tg*irniosial, kepuasan kerja,- dan mem-
p*g.r,rht-d"rJi sesoorflU (Coopersritn, 1967; Robinson dan Shaver,
1973').
eu, dasax uxaian di das, penelitim ini bertujuan mengungkap penga-
.n prioayu diri dan harga diri terhadap kemampuan berga1rl mahasiswa
t"it-*** se,ndiri*endili maryun secttra bersama-sama. Di samping ittt
n"*U6,| foi juga beruduan untuk menguji p.6'6*o ker.narrpuan bergaul
il;rd*rrk* jeis tetanrin. [Iasil penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan bimbingan dan
ionseling matrasiswa khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor psiko-
logs $eicaya diri, harga diri dan kemampuan bergaul)'
METODE
Penelitian ini menrpakan penelitian survei yang menggunakan ran-
€ngan penelitian korelasional dan komparatif. subjek penelitian adalah
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mahasiswa FIP IKIP ujung pandang sebanyak 100 orang. pengambilan
subjek dilakukan dengan t€knik sarpel ramLarrg kluyter;'"rtdri @tutti_stage cluster random sampling). kstr,men yang diguoakan adalah skara
rmt,k mengumpulkan dara tentang kemanrpuan-berlaur, p"r""yu diri dan
harga diri.
Teknik analisis data yarg digrmakan adalah analisis regresi dan analisis
varian. Analisis regresi digunakan untrk mengetahui hubrirgan fungsional
antara variabel prediktor dan kriterium seta 
-besamya 
,u*6*g* efektif
variabel prediktor terhadap kriterium. Analis vanal safir jalur-rligunakan
untuk mengetahui perbedaan bergaul mahasiswa berdasarkajenis kelamin. Analisis dala dilakukan dengan menggunakan program sp,s
for wndows- sebelum uji hipotesis terlebih-dahulu aila*r*" 
"1ianalisis_yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji
varian Perhitmgan ini dilakukan dengan menggmakan seri program
tistik Paket Midi.
EASIL
Analisis regresi menunjukan hasil sebagai berikut. Koefuien
antara percala df dgnsan kemampuan bgrga,r adarah sebesar 0,2g67
ngan p < 0,01. Koefisien korelasi antam harga diri dengan
berganl adalah sebesar 0,2034 dengan p < 0,03. Koefisiei *oreir.i
percaya diri darr harga diri secarabersama-sarna dengan kemarpuan
adalah sebesar 0,38394 dengan p < 0,01.
Di samping koefisien korelasi, juga ditemukan koefisien
perqrya diri dan harga diri sebesar 0,1474. Ini berarti bahwa percaya
se",ua bersama-sama dengan harga diri memberikan sumbangan
sebesar 14,7 4% t'rhadapkemampuan berga*l. secara sendiri-rrJdiri,
percirya diri memberikan sumbangan efektif sebesar g,445yo, dandiri sebesar 5,296yo. Jadi kemampuai bergaul dapat dipreditsi aari
percirya diri dan harga diri, baik secara sendiri-sendiri maupun secara
s:lma-sama Namun, masih terdapat faktor-faktor lainnya yang
ruhi kemampuan bergaul mahasiswa.
Hasil analisis varian tentang perbedaan kemampuan bergaul mi
siswa pria dan wanita menunjukkan nilai Fisher atau F sebiar 4,3
dengan p < O,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa ada perbe
yang signifikan antara kemampuan bergaul mahasiswa pria dan kernam
bergaul mahasiswa wanita. Kemampuan bergaul mahasiswa *u"it"
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tinggi daripada mahasiswa pria. Jadi, jenis kelamin menjadi prediktor yang
baik uutuk melihd perbedaan tingkd kemampuan bergaul mahasiswa.
PEMBAEASAN
Besarnya koefisien korelasi antara percaya diri dengan kemampuan
bergaul adalah sebesar 0,2867 dengan p < 0,01. Koefisien korelasi tersebut
menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara percaya diri dengan
kemampgan bergaul mahasiswa. Semakin tinggi koofisien korelasi autara
variabel predik8or tefradap kriterium menunjukkan pula semakin efekti&rya
sp$angan variabel prediktor terhadap kriterium.
Daya prediksi percaya diri terhadap kemampuan bergaul yaitu strm
bangan efektif adalah sebesar 9,44yo. Ini berarti bahwa percaya diri ma-
hasiswa memberikan sumbangan sebesar g,44%terhadap kemampuan ber-
gaul atan kemampum bergarrl dapat diprediksi dali percaya diri mahasiswa
Iadi, mahasiswa yang memandang dirinya secara positifmemiliki keyakinan
ekan diterima oleh orang lain dan memiliki peluang lebih besar unhrk
mengembangkan peryaulan atau hubungan antaryribadi dan sosial.
Besamya koefisien korelasi antara harga diri dengan kemampuan ber-
gaul adalah sebesa 0,2034 dengan p < 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa
gpjala kenaikan atan peirurunan rasa harga diri akm diikuti oleh kemikan
d, p*u*r* ke,rnampua bergail. Daya predi1si harga diri terhadap
kemalnpuan bergaul yaitu sumbangan ofektif adalah sebesar 5,30%. Ini
berarti 6.hwa kemmpuan bergaul dapdt diprediksi dari harga diri sebesar
5,30%. Adanya korelasi png positif dil signifikan antara harga diri dengan
kemmrpuan bergall tampaknya disebabkan kareira mahasiswa yang pandai
ermasuk pandai bergaul, sebagaimana pula mahasiswa ,4log inteligensinya
tinggi cenderung lebih manpu berprestasi datam berbagai aktivitas diban-
ding rnahasiswa yang kurmg pandai.
Korelasi alrtam percirya dfui dar harga diri seqra bersama-sama ter-
hadap kemampuan bergaul adalah sebesar 0,384 dengan p < 0,01' Ini
menunjukkan bahwa kenaikan atau penurunan skor kedua prediktol (percaya
diri dan harga diri) secara bersama-sama akan diikuti oleh kenaikan atau
penlllunan skor kriterium (kemampuan bergaul). Dengan perkataan lain.
jika skor percaya diri yang tinggi diikuli oleh tingginya skor harga diri-
maka kemampuan bergaul akan cenderung menjadi tinggl dan positif. Se-
baliknya jika percaya diri dan harga diri rendah, maka kemampuan bergarrl
jugamenjadi lebih rendah. Daya prediksi percaya diri dan harga diri s&cara
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bersama-sama terhadap kemampuan berga,r dapat dilihat pada besanrya
sumbangan efelrtif sebesar l4,i4lya. roi u.rarti uarr*a toGp dfui danpe rcaya diri secara bersama-sama memberikan sumbangan sebesar r4,7 4r%terhadapkemampuan bergail. Jadi masihterdaput at6, r"i" a t * fa*torpercaya diri dan harga diri yang dapd,or-p.rrgu*hi temampuan U;;
mahasiswa.
Adapun korelasi yang positif dan signifift6a antara percaya diri dilharga diri secara bersama-sama tedradap femampuan teigaul iuu t *prg
nya disebabkan karena percaya diri dan [arga did mr*i]i]i;;;
9*t menentukan perilaku. B4gaimana irl*ir*u *ilrffi
akan tampak dari seluruh perilakunya. Apabila matrasiswa meiredirinya.sebagai orang yang tidak memiliki irf.op t *.*p*, *tutkukan tugas, maka serunrh perilakunya akan menrmjukkan ketidrpuarnyait' Pudjiyogyanti ( r 993) menegaskm uahwaperan dd";diri dalam menentrkan dan mengararrki perilaku dit rjrk[-i;J"r, m
laan lahrx,a setiap individu seraru berusaha memperolehkeseimbangan
fam dirinya. Dengan perkataan lain, konsep diri ata,'per"v"iiri ,
I:g1,*n s:mgat diperlukan dalam'menghadupt p.*iralil* y*ghadapi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dugaan mengenai adperbedaan tingkat kemarnpuan birgaul antara mahaiiswa tau]tati aan
empuan didukung oleh d{a empirik. I{asil analisis *;Gri.r*" nilai f
sebesar 4,3266 dengan p < 0,05. tlal ini tampaknya *r"gg*.,;;*r" potenri
wanita yang lebih luwes, le,rnbut, dan merniliki ,iai'tiuu*-sehinge
mudah bergaul. waitq khususnya pada- masyarakat nugi;r,Iakassa,
rrilikj rrFpemaafvangrebihtinggifetimbang iuni-rur.i e;k,o hki-la&ikaaig-Iadanq dranggap lebih keiJrkaku sehiu'gga,"Iiil;*t, aparagmemberi maaf, khususnya daram masarah sinlerlakuany"u urrua.terhadap wanita dan raki-raki baik dad orang tua maupun masyarakatj,ga
mempengaruhi perkembangan perilaku anak.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil anarisis data dapat disimp,Ikan bahwa ada korerasipositif yang signifrkan percayadiri dan kemampuan bergaul mahasiswa, 
-antara 
harga dTi dan lemampuan bergaur;rdG;iL *,-upercaya diri dan harga diri secara beriama-saria aa t"ma*poan uergaut
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mahasiswa. Ada perbedT"_t**puan bergaul yang signifikan sntaramahasiswa wanita dan pria. Kemampuan bergaul mahasiswa wanita lebihtinggi daripada mahasiswa pria. Jadi,lenis rc[*ir."iql# poi,.rn. r**baik untuk melihat. perbedaan tingkat kemampuan bergaur mahasiswa.Prediktor percaya diri dan harga diri baik sssa.. sendiri-sendiri rnaupunsequa bersama-sama memiliki peran cukup besar terhadap tiogr.ut t"_
mampuan bergaul. Yrurt _predikror percaya diri dan rr*g" airi secarabersama-samamemiliki sumbangan yang lebih uesarternffi t 
"*u*pu*bergaul daripada sumbangan keaua preaikmr itu secara seniiri-sendiri.
Saran
Perlu dilakukan upaya peningkatan kemampuan bergaur, mis;rrnya
melalui pelatihan terutama bagi mahasiswa yang menunjukfan gejala per-
caya diri, harga diri dan kemampuan bergaul yang rendah. pelatihL tenta,g
kemampuan bergaul ini dapat dilakukan melalui koordinasi unit Bimbingal
dan Konseling Mahasiswa.
Disarankan agar faktor-faktor yang mempengiuuhi kemampuan ber-gaul dijadikan acuan atau bahan pertimbangarrdalam menetapkan strategr
dalam proses bel4iar mengajar. untuk itu diperlukan tetertiuatan maha-
sisw4 dosen wali, petugas bimbingaq dan sivitas akademika pada *muur-
nya untuk menciptakan kondisi atau kngkungan yarg kondusif bagi pe-
,ingBtT rz*a percaya diri dan harga diri *rn*ir*itr arah positrf.
Sifat saling menghargai, saling mempercayai (sipakatau, pacce), ke_
nampuan berkomunikasi (o-bbi), pandu (acca) dalam tataran budaya Bugis-
Makassaratau yang lebih dikenal dengan budaya sirl merupak* uLr*"*orpengembaigan potensi manusia ,rui,hryu. iendek*an t;J;y* Bugis-
Iv{akassar yang sarat dengan nuansa rerigius dan psikologis sangat iip.rtot*
dalam proses belajar mengajar dan pembimbiog* ptu r*li*n*
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